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5ABSTRAK
Kajian ini mengenai “Pemanfaatan Koleksi Bahan Pustaka oleh Mahasiswa di UPT 
Perpustakaan Universitas Bengkulu”. Tujuannya untuk mengetahui  bagaimana cara 
pengguna yaitu mahasiswa  memanfaatkan koleksi perpustakaan.  Metode yang 
digunakan  adalah deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh informasi  tentang 
status  gejala saat penelitian, dengan teknik wawancara, observasi  penyebaran 
angket serta studi kepustakaan. Berdasarkan hasil penelitian  dapat disimpulkan 
bahwa pengguna memiliki frekuensi yang rendah dalam memanfaatkan perpustakaan. 
Mereka termotivasi ke perpustakaan karena di perpustakaan banyak sekali informasi 
yang diperoleh.  Ditinjau dari segi koleksi,  koleksi di UPT perpustakaan Universitas 
Bengkulu kurang  lengkap. Subjek yang diminati oleh pengguna adalah ilmu sosial. 
Sedangkan subjek yang kurang diminati oleh pengguna adalah ilmu murni. Adapun 
alasan mereka kurang berminat pada ilmu murni karena jumlah responden  lebih 
banyak berasal dari ilmu sosial. Sedangkan penambahan koleksi perlu dilakukan 
pada karya umum. Agar perpustakaan dapat  dimanfaatkan secara optimal maka  
dari segi koleksi perlu dilakukan pembaharuan, baik koleksi disirkulasi maupun 
referensi. Dengan ada penambahan tersebut diharapkan perpustakaan dapat 
dimanfaatkan lebih optimal.
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Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh beberapa faktor penunjang. Faktor-
faktor penentu keberhasilan pendidikan tersebut adalah tersedianya sarana sumber 
belajar. Sumber belajar bermacam-macam dapat berupa data, orang, atau wujud 
tertentu. Salah satu sumber belajar tersebut adalah tersedianya perpustakaan.
Perpustakaan sebagai salah satu sumber belajar adalah tempat untuk
menyimpan, mengolah, dan memberikan layanan jasa kepada pengguna serta berperan 
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta budaya. Perpustakaan 
perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan 
bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi dengan 
tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai tujuan. Perpustakaan perguruan 
tinggi merupakan bagian integral perguruan tinggi yang berfungsi sebagai Unit 
Pelaksanan Teknis (UPT) mendukung secara teknis Tri Dharma Perguruan Tinggi 
yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat. Dalam proses 
pembelajaran, perpustakaan perguruan tinggi memberikan sumbangan yang sangat 
berharga dalam upaya meningkatkan aktivitas mahasiswa serta meningkatkan kualitas 
pendidikan dan pengajaran melalui penyediaan koleksi yang berkualitas.
UPT Perpustakaan Universitas Bengkulu merupakan perpustakaan perguruan 
tinggi terbesar di wilayah Provinsi Bengkulu. Hingga tahun 2008 ini UPT 
Perpustakaan  Universitas Bengkulu telah memiliki koleksi  buku sebanyak 21.000 
judul, 83.000 eksemplar. Dengan jumlah koleksi yang sedemikian banyak tentu harus 
memenuhi  kebutuhan para penggunanya terutama mahasiswa. Selain itu juga harus 
9menjaga kualitas koleksi itu sendiri agar selalu up to date dan digemari oleh 
pengguna,  sehingga mereka merasa terbantu dalam menunjang proses pembelajaran 
di fakultas/jurusan masing-masing.
Dalam buku pedoman klasifikasi DDC (Dewey Decimal Classification) 
menjelaskan bahwa seluruh disiplin ilmu itu secara garis besar dapat dibagi menjadi 
sepuluh golongan ilmu yaitu : 1) karya umum; 2) filsafat/psikologi, 3) agama; 4) 
ilmu-ilmu social; 5) bahasa; 6) ilmu murni; 7) ilmu terapan; 8) kesenian/olahraga; 9) 
kesusastraan; dan 10) sejarah/geografi.  Dari kesepuluh besar golongan ilmu itu 
koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Bengkulu konsentrasinya tidak seimbang 
jika dilihat dari fakultas yang ada. Koleksi terbanyak adalah buku-buku golongan 
ilmu terapan dan ilmu sosial.
Kesepuluh besar  disiplin ilmu yang terdapat dalam koleksi perpustakaan 
Universitas Bengkulu tersebut  tidak setiap mahasiswa  memanfaatkanya. Hal ini 
dikarenakan jenis bidang ilmu yang ditekuni berbeda-beda selain kualitas koleksi 
yang juga menentukan untuk dimanfaatkan mahasiswa. Secara umum koleksi yang 
sering digunakan adalah yang bersubyek ilmu sosial dan ilmu terapan Hal ini 
didukung dengan jumlah kedua jenis koleksi tersebut yang paling banyak. Namun 
demikian bukan berarti kedua jenis koleksi tersebut sangat digemari oleh mahasiswa
akan tetapi pada jenis didiplin ilmu yang lain juga banyak yang digemari. 
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang tulisan ini, maka masalah yang diangkat dalam 
kajian ini adalah sejauhmana pemanfaatan koleksi bahan pustaka oleh mahasiswa 
Universitas Bengkulu di UPT Perpustakaan.
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C. TUJUAN
Sesuai dengan rumusan masalah  yang dikembangkan  tujuan kajian ini 
adalah:
1. Untuk memperoleh data yang akurat koleksi bahan pustaka yang paling 
digemari oleh mehasiswa
2. Untuk memperoleh data yang  akurat koleksi bahan pustaka yang kurang 
diminati oleh mahasiswa
3. Untuk mengetahui alasan dari mahasiswa tentang koleksi bahan pustaka yang 
mereka gemari
4. Untuk mengetahui alasan mahasiswa tentang koleksi bahan psutaka yang 
mereka kurang gemari
5. Untuk mengethui keinginan mahasiswa tentang ketersediaan koleksi bahan 
pustaka di UPT Perpustakaan Universitas Bengkulu.
D. KEGUNAAN
Kegunaan kajian pustaka ini adalah sebagai berikut:
1. Memberi kontribusi bagi UPT Perpustakaan Universitas Bengkulu tentang 
pemanfaatan koleksi bahan pustaka oleh mahasiswa dalam menunjang 
program Tri Dharma Perguruan Tinggi
2. Sebagai pedoman bagi pengelola dan para pustakawan di UPT Perpustakaan 
Universitas Bengkulu dalam mengembangkan  koleksi bahan pustaka di masa 
mendatang guna meningkatkan kualitas koleksi bahan pustaka, sehingga dapat 
membantu mahasiswa dalam proses pembelajarannya.
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E. METODE KAJIAN
Kajian pustaka ini dilaksanakan di UPT Perpustakaan Universitas Bengkulu 
pada bulan Mei 2008 dengan menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif 
adalah suatu metode dalam penelitian yang dimaksud untuk memperoleh informasi 
tentang status gejala saat penelitian (Furhan, 1982:415). Adapun metode selanjutnya 
adalah  sebagai berikut:
1. Teknik Pengumpulan Data
Agar memperoleh data yang akurat dalam pengumpulan data diperlukan
teknik-teknik tertentu.  Pengumpulan data yang digunakan dalam kajian ini 
adalah 
a) Observasi, yaitu teknik yang digunakan untuk memperoleh data 
dengan cara mengamati  atau terjun langsung di lapangan. Dalam hal 
ini adalah koleksi bahan pustaka yang berada di UPT Perpustakaan 
Universitas Bengkulu.
b) Kuisioner, pengumpulan data dengan kuisioner adalah untuk 
memperoleh data yang diperlukan dengan cara menyebarkan angket 
kepada pengguna (mahasiswa) yang sedang memanfaatkan koleksi 
bahan pustaka di UPT Perpustakaan Universitas Bengkulu.
c) Studi Pustaka, yaitu menggali sumber informasi dari beberapa 
literature untuk mendukung hasil kajian.
2. Populasi dan Sampel
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya diduga 
(Singarimbun, 1989:152). Dalam kajian ini yang menjadi populasi adalah 
mahasiswa yang berkunjung ke UPT Perpustakaan Universitas Bengkulu 
selama periode Januari sampai Desember tahun 2007. Berdasarkan data 
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statistik yang diperoleh, jumlah pengunjung perpustakaan  Universitas 
Bengkulu selama periode Januari sampai Desember tahun 2007 adalah 
sebanyak 400 orang per hari.  Sampling adalah  bagian dari populasi  yang 
diambil melalui cara-cara  tertentu, yang memiliki karateristik  tertentu, jelas, 
lengkap, yang dianggap bisa  mewakili populasi. Sampling yang  digunakan 
untuk penyebaran angket adalah accidental sampling, yaitu teknik 
pengambilan sample siapa saja yang ada atau kebetulan ditemui sedang dan 
akan memanfaatkan perpustakaan.
Ukuran sampel ditentukan  berdasarkan rumus  sederhana, sebagai berikut; 
n =    N         




n = Ukuran sampel  (Yamane dalam Rakhmat, 1989: 113)
n =              400
      (400) (0,10) 2 + 1
n = 80
Berdasarkan populasi sebanyak  400 orang  yang diambil  berdasakan  jumlah 
pengunjung perpustakaan  Universitas Bengkulu selama periode Januari 





Kata perpustakaan berasal dari kata dasar “pustaka” yang berarti buku. Secara 
sederhana maka kata perpustakaan dapat diartikan sebagai tempat membaca. 
Pengertian secara lebih luas dijelaskan oleh Basuki, perpustakaan adalah sebuah 
ruangan, bagian dari gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk 
menyimpan buku maupun terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata 
susunan tertentu (Basuki, 1993,3). Sedangkan menurut Bafedal, kata perpustakaan 
diartikan suatu unit kerja dari suatu unit badan atau lembaga tertentu yang mengelola 
bahan-bahan pustaka baik berupa buku maupun non buku yang diatur secara 
sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber 
informasi bagi setiap pengguna (Bafedal,1994:17)
Disesuaikan dengan tujuan dan kegunaan perpustakaan maka timbulah adanya 
jenis-jenis perpustakaan. Jenis-jenis perpustkaan yang ada di Indonesia diantarnya 
adalah Perpustakaan Nasional, Perpustakaan Umum, Perpustakaan Perguruan Tinggi,  
Perpustakaan Sekolah, dan Perpustakaan Instansi atau Perapustakaan Khusus. Salah 
satu yang akan dibahas dalam kajian ini adalah perpustakaan perguruan tinggi. 
Berhubungan dengan pengertian perpustakaan perguruan tinggi oleh Pamuntjak 
dijelaskan bahwa perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang tergabung 
dalam lingkungan atau lembaga pendidikan tinggi, baik yang berupa perpustakaan 
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universitas, perpustakaan akademi, perpustakaan sekolah tinggi, maupun 
perpustakaan lembaga penelitian dalam lingkungan perguruan tinggi 
(Pamuntjak,1986:5) Sedangkan Martoatmojo menambahkan bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi adalah memberi layanan kepada seluruh civitas akademika 
perguruan tinggi yang terdiri dari mahasiswa, dosen, peneliti, guru besar, pimpinan, 
serta seluruh staf administrasi dan akademik (Martoatmodjo,1999:3)
B. FUNGSI PERPUSTAKAAN
Setiap lembaga atau unit yang didirikan pasti mempunyai fungsi atau tujuan tertentu, 
begitu juga perpustakaan didirikan mempunyai fungsi. Adapun fungsi perpustakaan 
oleh Bafedal dibagi menjadi lima yaitu;
a). Fungsi Edukatif
Dalam perpustakaan menyediakan bahan pustaka baik fiksi maupun 
non fiksi. Dengan koleksi buku-buku tersebut dapat membiasakan 
mahasiswa untuk belajar sendiri di perpustakaan baik secara individu 
maupun kelompok
b). Fungsi Informatif
Perpustakaan yang sudah maju selain menyediakan bahan pustaka 
buku juga menyediakan bahan pustaka bentuk lain (non buku) seperti 
majalah, surat kabar, audio visual (AV) dan lain-lain. Semua jenis 
koleksi ini adalah berfungsi untuk memberi informasi yang diperlukan 
oleh penggunanya
c). Fungsi Administratif
Fungsi ini tampak dalam kegiatan sehari-hari di perpustakaan dimana 
setiap transaksi peminjaman dan pengembalian bahan pustaka secara 
administratif selalu dicatat oleh pustakawan. Setiap pengguna yang 
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akan masuk ke ruang perpustakaan harus menunjukkan kartu anggota, 
pengguna tidak boleh membawa tas, jaket dan yang sejenisnya di 
dalam ruang perpustakan, tidak boleh ribut di perpustakaan yang akan 
menggangggu pengunjung laini. Ini sesmua adalah kegiatan-kegitan 
yang berkaitan dengan fungsi administrasi.
d). Fungsi Riset
Dengan tersedianya bahan pustaka yang lengkap di perpsutakaan maka 
pengguna dapat melakukan penelitian-penelitian baik penelitian yang 
sifatnya sederhana maupun penelitian yang lebih mendalam.  Para 
pengguna dapat memperoleh bahan pustaka di perpustakaan yang 
dijadikan sebagai literature penelitiannya atau yang dikenal dengan 
istilah Library Research dengan cara membaca bahan pustaka yang 
tersedia di perpustakaan
e). Fungsi Rekreatif
Adanya perpustakaan dapat berfungsi sebgai tempat rekreasi secara 
psikologis. Dengan membaca suatu cerita tentang keberadaan suatu 
tempat atau wilayah maka pengguna telah merasa berekreasi secara 
psikologis dari tempat atau wilayah yang dibacanya. Dengan membaca 
buku-buku fiksi seperti novel, cerpen, roman maka pengguna secara 
psikologis telah melakukan rekreasi. Bentuk lain  rekreasi adalah 
pengguna sekedar mengisi waktu luang datang ke perpustakaan  untuk 
membaca buku-buku ringan atau menggunakan media lain seperti 
kaset, video, atau CD-ROM
C. KOLEKSI BAHAN PUSTAKA
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Bahan pustaka terdiri dari dua macam yaitu bahan pustaka buku dan bahan 
pustaka non buku. 
1. Bahan Pustaka Buku
Adapun jenis-jenis bahan pustaka buku terdiri dari:
a) Buku Non Fiksi
Buku non fiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan kenyataan yang 
sifatnya ilmiah maupun umum. Buku non fiksi dapat menunjang atau 
menjelaskan suatu mata kuliah atau pokok bahasan. 
b) Buku Fiksi Ilmiah
Buku fiksi ilmiah adalah buku yang ditulis berdasarkan khayalan dan 
rekaan pengarang dalam bentuk cerita yang dapat mempengaruhi 
pengembangan daya pikir ilmiah
a) Buku Fiksi
Buku fiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan khayalan atau narasi 
hasil imajinasi pengarang dan berbentuk cerita. Buku fiksi yang baik 
dapat memberikan pendidikan dan hiburan.
Selain ketiga jenis buku tersebut di atas, untuk kepentingan layanan terhadap 
pengguna maka di perpustakaan dipisahkan antara buku teks dan buku referensi. Buku 
teks yang artinya buku-buku yang menunjang perkuliahan sedangkan buku referensi 
adalah bahan pustaka yang berguna sebagai bahan rujukan. Buku referensi adalah 
buku yang digunakan sebagai sumber informasi oleh mahasiswa dan dosen untuk 
memperoleh pengetahuan tambahan tentang bidang ilmu atau keterampilan. Buku 
referensi terdiri dari beberapa macam, yaitu:
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o Kamus : Memuat daftar/istilah beserta artinya dalam bahasa atau disiplin ilmu 
tertentu yang disusun secara alpabetis
o Ensiklopedi : Merupakan himpunan uraian mengenai seluruh bidang ilmu 
pengetahuan atau bidang tertentu
o Almanak : Memuat keterangan statistik dan aneka ragam keterangan lain 
tentang satu atau berbagai ilmu pengetahuan dalam jangka waktu tertentu
o Atlas : Berisi peta, gambar, tabel dengan atau tanpa uraian
o Peta : Gambar permukaan bumi yang ditulis menurut skala
o Indek : Terbitan yang memuat daftar karangan serta nama tempat karangan 
diterbitkan
o Abstrak : Sari karangan dan artikel yang pernah diterbitkan dalam majalah, 
buku, maupun surat kabar
2. Bahan Pustaka Non Buku
Koleksi bahan pustaka non buku terdiri dari ;
a) Terbitan berseri : Adalah jenis terbitan secara terus menerus dengan 
jangka waktu tertentu. Jenis terbitan berseri antara lain majalah, 
bulletin, surat kabar dan lain-lain
b) Pamflet : Memuat keterangan tentang keadaan dan kegiatan lembaga 
atau organisasi yang menerbitkan
c) Audio Visual : Adalah jenis bahan pustaka non cetak yang bukan buku 
tetapi dari bahan lain. Koleksi audio visual diantaranya  adalah kaset, 
video, CD-ROM, slide, dalam bentuk mikro, dan dalam bentuk 
elektronik.
D. PEMANFAATAN KOLEKSI BAHAN PUSTAKA
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Kata pemanfaatan berasal dari kata dasar “manfaat” kemudian mendapat 
awalan dan akhiran pe dan an  yang berarti penggunaan. Secara sederhana 
pemanfaatan dapat diartikan sebagai pengguna sesuatu. Pengertian pemanfaatan lebih 
luas dijelaskan oleh Pawit (1995:52) “ suatu proses menggunakan sesuatu dalam 
rangka mencapai tujuan tertentu”. Dengan demikian pemanfaatan bahan pustaka 
adalah suatu proses menggunakan koleksi bahan pustaka di perpustakaan oleh 
pengguna yang sesuai dengan kebutuhannya.
Pemanfaatan koleksi bahan pustaka oleh pengguna terdapat komponen-
komponen yang dapat digunakan sebagai tolok ukur. Komponen-komponen yang 
dimaksud meliputi :
1. Frekuensi Pemanfaatan
Frekuensi pemanfaatan sendiri terbagi lagi menjadi beberapa bagian
a) Frekuensi Kunjungan
Mengunjungi perpustakaan untuk memanfaatkan koleksi bahan pustaka 
bagi mahasiswa dapat menambah wawasan dan menunjang pendidikan. 
Pemanfaatan koleksi bahan pustaka oleh mahasiswa dapat dilakukan setiap 
saat. Setiap kali mahasiswa mengunjungi perpustakaan diminta untuk 
melapor kepada petugas perpustakaan yang bertujuan untuk melihat 
frekuensi kunjungan mahasiswa yang kemudian dibedakan berdasarkan 
fakultas, jurusan, dan program studi. Data tersebut kemudian dijadikan 
sebagai bahan laporan bulanan perpustakaan
b) Frekunsi Peminjaman
Pemanfatan lain yang dilakukan mahasiswa adalah meminjam koleksi 
bahan pustaka yang ada di perpustakaan untuk dibawa pulang atau sekedar 
membaca dan fotokopi. Buku-buku yang dapat dipinjam adalah buku-buku 
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teks baik non fiksi maupun fiksi, sedangkan buku-buku referensi tidak 
dapat dipinjam dibawa pulang tetapi diperbolehkan untuk difotokopi
Dengan adanya peminjaman koleksi bahan pustaka di perpustakaan maka
dapat dilihat frekuensi dari peminjaman. Berapa jumlah buku yang 
dipinjam, jenis buku yang dipinjam, dan lamanya meminjam Dari 
frekuensi pinjaman juga dapat diketahui sebagai bahan laporan bulanan 
dan dapat diketahui bahan pustaka apa yang sering dipinjam dan bahan 
pustaka yang jarang/tidak pernah dipinjam
2. Motivasi Pemanfaatan
Menurut Hamalik (1992:173), istilah motivasi menunjuk pada semua gejala 
yang terkandung dalam stimulasi tindakan kearah tujuan tertentu dimana sebelumnya 
tidak ada gerakan menuju kearah tujuan tersebut. Motivasi dapat berupa dorongan-
dorongan dasar atau internal  dan inisiatif dari individu
Dalam pemanfaatan koleksi bahan pustaka oleh mahasiswa sangat penting 
dalam upaya memotivasi diri sendiri untuk membaca buku-buku yang ada di 
perpustakaan. Dengan motivasi mahasiswa dapat meningkatkan minat bacanya. 
Dengan bahan bacaan yang menarik dalam perpustakaan akan menggugah 





A. Data Responden 
Dalam penelitian ini jumlah pertanyaan yang berkaitan dengan data responden 
(pengguna) terdiri dari empat pertanyaan yaitu jenis kelamin, jenjang pendidikan, 
fakultas dan semester. Adapun berdasarkan hasil pengolahan  data dapat dikemukakan 
hasil sebagai berikut:
                   Tabel 1. Jenis kelamin
No Jenis kelamin f %
1. Laki-laki 27 30
2. Perempuan 63 70
Jumlah 90 100
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa  sebagian besar responden  atau sebanyak 
63 orang (70 %) responden berjenis kelamin  perempuan.  Banyaknya  responden  
yang berjenis kelamin perempuan dikarenakan  sebagian besar mahasiswa  UNIB 
didominasi oleh perempuan. Oleh karena itu dapat dipahami  jika pengguna yang 
datang  ke UPT Perpustakaan UNIB tersebut  kebanyakan adalah pengguna berjenis 
kelamin perempuan.
Tabel 2. Jenjang pendidikan
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No Jenjang pendidikan f %
1. Diploma (D3) 13 14,4
2. Sarjana (S1) 73 81,1
3 Pascasarjana (S2) 4 4,4
Jumlah 90 99,9
Dari data Tabel 2 dapat diketahui bahwa  pada umumnya  atau sebanyak 73 
orang (81,1%) responden berada pada jenjang pendidikan S1. Dari Tabel 2 dapat 
diungkapkan bahwa  pengguna yang datang ke UPT perpustakaan UNIB memiliki  
jenjang pendidikan S1, S2 dan D3.
Tabel 3. Fakultas 
No Fakultas f %
1,4 Ekonomi 13 14,4
12,2 Fisip 11 12,2
33,3 MIPA 3 3,3
20 Pertanian 18 20
44,4 FKIP 40 44,4
2,2 Hukum 2 2,2
3,3 Tehnik 3 3,3
Jumlah 90 100
Apabila ditinjau dari  fakultas responden, Tabel 3 dapat diketahui bahwa hampir 
setengahnya atau sebanyak  40 orang (44,4%) responden mengatakan kuliah di 
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan (KIP). Apabila memperhatikan Tabel 3, 
terungkap bahwa pengguna yang  datang ke UPT Perpustakaan UNIB  berasal dari 
Fakultas Ekonomi, ISIP, MIPA, Pertanian, KIP Hukum dan Teknik.
Tabel 4. Semester
No Semester f %
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1. Semester II 5 5,5
2. Semester IV 26 28,8
3 Semester VI 37 41,1
4 Semester VIII 10 11,1
5 Semester X 5 5,5
6 Lebih dari Semester X 7 7,7
Jumlah 90 100
Berdasarkan  data pada Tabel 4  dapat diketahui bahwa  hampir setengahnya  atau 
sebanyak 26 orang (28,8 %) responden kuliah pada semester IV. Pada Tabel 4, 
terungkap bahwa  semester responden kuliah  pada semester IV lebih dominan.
B.  Data Penelitian 
Tabel 5. Frekuensi berkunjung ke perpustakaan
No Frekuensi berkunjung f %
1. 1-2 kali 57 63,3
2. 3-4 kali 27 30
3 5-6 kali 6 6,6
Jumlah 90 100
Pada Tabel 5 menjelaskan tentang frekuensi responden berkunjung ke UPT 
Perpustakaan UNIB.  Berdasarkan tabel tersebut  dapat diketahui  sebagian besar  
dari responden atau  sekitar 57 orang (63,3 %) responden berada dalam ketegori 




            Dari data di atas  dapat disimpulkan  bahwa sebagian besar dari responden 
memiliki frekuensi  berkunjung ke perpustakaan yang rendah, sebagian kecil lainnya 
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berada dalam kategori sedang dan  tinggi.  Rendahnya frekuensi berkunjung 
responden ini disebabkan adanya liburan semester. 
Tabel 6. Motivasi datang ke perpustakaan
No Motivasi datang ke perpustakaan f %
1. Karena keinginan sendiri 20 22,2
2. Karena tugas dari dosen 27 30
3 Karena banyak informasi yang kita peroleh di 
perpustakaan
40 44,4
4 Karena temen sering ke perpustakaan 3 3,3
Jumlah 100
Mengenai motivasi responden datang ke perpustakaan, hampir setengahnya 
responden  atau sebanyak 40 orang (44,4 %) responden menyatakan bahwa di 
perpustakaan banyak sekali informasi yang bisa didapatkan. 
Perpustakaan merupakan  media atau jembatan  yang menghubungkan antara  
sumber informasi dan  ilmu pengetahuan  yang terkandung di dalam koleksi 
perpustakaan dengan para penggunanya. Dengan adanya motivasi dalam diri tiap 
individu atau kelompok untuk datang ke perpustakaan maka tujuan pokok sebagai 
lembaga informasi dapat terealisasi serta dapat dijadikan sebagai  bahan pertimbangan 
dalam rangka mengambil kebijakan demi kemajuan perpustakaan ke depan. 
Tabel 7. Alasan jarang ke perpustakaan
No Alasan jarang ke perpustakaan f %
1. Lokasinya terlalu jauh 16 17,7
2. Koleksinya tidak lengkap 37 41,1
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3 Petugasnya kurang menyenangan 1 1,1
4 Informasi yang dibutuhkan selalu tidak ada 23 25,5
5 Koleksinya kadaluarsa 9 10
6 Lain-lain 4 4,4
Jumlah 100
Pada tabel 7 menunjukkan pendapat responden mengenai alasan mereka jarang 
ke perpustakaan. Dari keseluruhan  responden, ternyata hampir setengahnya  atau 
sebanyak 37 orang (41,1 %) responden jarang ke perpustakaan karena  koleksinya 
tidak lengkap. 
Dalam rangka memenuhi  kebutuhan pengguna  maka diperlukan  kerjasama 
antar  perpustakaan. Hal ini  didasarkan pada pertimbangan  bahwa tidak  satupun 
perpustakaan dapat  berdiri sendiri dalam arti koleksinya mampu  memenuhi 
kebutuhan informasi  penggunanya. Dengan demikian, bagi perpustakaan yang lebih 
kecil  koleksinya maka kerjasama antar perpustakaan merupakan  syarat mutlak  
untuk memenuhi kebutuhan  informasi penggunanya. Menurut Sulistyo-Basuki; 1998: 
54), ada beberapa hal yang mendorong  kerjasama antar perpustakaan, antara lain;
a) Adanya peningkatan luar biasa dalam  pengetahuan  dan membawa  pengaruh 
semakin  banyak buku  yang ditulis  tentang pengetahuan tersebut. 
b) Meluasnya kegiatan  pendidikan  mulai dari  SD sampai dengan Perguruan 
Tinggi mendorong semakin banyak dan beraneka ragamnya  permintaan 
pengguna  yang dari hari kehari  semakin banyak memerlukan  informasi 
pengetahuan.
c) Kemajuan  dalam bidang  teknologi  dengan berbagai  dampaknya terhadap  
industri dan perdagangan  serta perlunya  pimpinan dan karyawan.
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d) Berkembangnya  teknologi informasi, terutama dalam bidang komputer dan 
telekomunikasi, memungkinkan pelaksanaan  kerjasama berjalan lebih cepat 
dan lebih mudah  bahkan lebih murah.
e) Tuntutan masyarakat  untuk memperoleh layanan informasi  yang sama.
f) Kerjasama  memungkinkan penghematan fasilitas, biaya, tenaga, manusia dan 
waktu. 
Berbagai faktor tersebut  mengubah dan meningkatkan  permintaan akan jasa 
perpustakaan.
Tabel 8. Subjek yang paling diminati
No Koleksi yang perlu ditambah f %
1 Karya umum 14 15,6
2 Filsafat dan psikologi 8 8,8
3 Agama 3 3,3
4 Ilmu sosial 15 16,7
5 Bahasa 8 8,8
6 Ilmu Murni 11 12,2
7 Ilmu Terapan 14 15,6
8 Kesenian dan olahraga 3 3,3
9 Kesusasteraan 9 10
10 Sejarah dan geografi 2 2,2
11 Lain-lain 3 3,3
Jumlah 90 100
Berdasarkan data pada Tabel 8 tentang subjek yang paling diminati oleh 
responden, sebagian responden  atau sebanyak 15 orang (16,7) berpendapat bahwa 
koleksi yang paling diminati adalah ilmu sosial.
Banyaknya responden memilih ilmu sosial yang paling diminati 
dilatarbelakangi oleh jumlah mahasiswa sosial lebih banyak dibandingkan mahasiswa 
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ilmu murni. Hal ini secara tidak langsung berdampak pada jumlah koleksi yang paling 
diminati dan dikembangkan di perpustakaan UNIB. Tugas-tugas yang diberikan oleh 
dosen selama masa perkuliahan juga banyak bersumber dari ilmu sosial.
C. Alasan responden menganggap subjek tersebut paling diminati karena berkaitan 
dengan bidang kajian yang sedang di ambil. Banyaknya frekuensi interaksi  
antara responden dengan koleksi yang berkaitan bidang kajian yang diambil, 
maka hal tersebut memberikan peluang lebih besar kepada responden sebagai  
koleksi yang diminati dibandingkan dengan yang lain. Dari segi prosentase, 
jumlah responden yang sedang mengikuti pendidikan di bidang ilmu sosial kebih 
banyak dibanding dengan responden yang mengikuti pendidikan ilmu murni. 
Tabel 9. Subjek yang Kurang diminati
No Koleksi yang perlu ditambah f %
1. Karya umum 2 2,2
2. Filsafat dan psikologi 10 11,1
3 Agama 5 5,6
4 Ilmu sosial 6 6,7
5 Bahasa 5 5,6
6 Ilmu Murni 21 23,3
7 Ilmu Terapan 8 8,9
8 Kesenian dan olahraga 11 12,2
9 Kesusasteraan 8 8,9
10 Sejarah dan geografi 11 12,2
11 Lain-lain 3 3,3
Jumlah 90 100
Berdasarkan tabel 10 tentang subjek yang kurang diminati oleh responden, 
sebagian responden  atau sebanyak 21 orang (23,3 %) berpendapat bahwa koleksi 
yang kurang diminati adalah ilmu murni. Hal ini disebabkan oleh banyaknya 
responden yang berasal dari ilmu sosial. Selain itu sebagian basar responden dalam 
kesehariannya mereka ada kecederungan memanfaatkan koleksi ilmu sosial 
dibadingkan ilmu murni. 
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Dalam penelitian ini, responden banyak berasal dari disiplin ilmu sosial 
sehingga secara tidak langsung berpengaruh pada jumlah ilmu murni lebih sedikit 
dibanding dengan ilmu sosial. Sedikitnya peminat  koleksi  ilmu murni disebabkan 
karena kabanyakan responden mengambil disiplin ilmu sosial sehingga dari segi 
jumlah, ilmu murni perminatnya lebih sedikit dibanding dengan ilmu sosial.
Tabel 10 Koleksi yang perlu ditambah
No Koleksi yang perlu ditambah f %
1. Karya umum 21 23,3
2. Filsafat dan psikologi 6 6,7
3 Agama 3 3,3
4 Ilmu sosial 12 13,3
5 Bahasa 5 5,6
6 Ilmu Murni 14 15,5
7 Ilmu Terapan 4 4,4
8 Kesenian dan olahraga 3 3,3
9 Kesusasteraan 5 5,6
10 Sejarah dan geografi 7 7,8
11 Lain-lain 10 11,1
Jumlah 90 100
Berdasarkan Tabel 11 tentang koleksi yang perlu ditambah, sebagian 
responden  atau sebanyak 21 orang (23,3 %) berpendapat bahwa koleksi yang perlu 
ditambah adalah karya umum.
Pengembangan bahan pustaka dilakukan dalam rangka memenuhi kebutuhan 
pengguna yaitu mahasiswa.  Berdasarkan gambaran Tabel 11 di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa kayra umum perlu diadakan pengembangan.  Pengembanag karya 
umum ini disebabkan oleh  adanya jurusan yang relatif baru yaitu teknik informatika.  
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Jadi pengembangan karya umum  disini yang dimaksud adalah bidang Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK).
Dalam penelitian ini, responden memberikan beberapa kritik dan saran, antara lain; 
Perpustakaan bukunya tidak up to date, perlu diadakan pustaka on line, perbaharui 
koleksi referensi, penataan buku di rak harus diperhatikan  sehingga mudah  
ditemukan, pelayanannya ditingkatkan lagi, perpanjang jam layan hari jumat, 
penempatan posisi kerja di meja pelayanan harus jelas, perlu adanya jurnal luar negeri 





1. Pengguna memiliki frekuensi yang rendah dalam memanfaatkan perpustakaan.
2. Pengguna termotivasi ke perpustakaan karena di perpustakaan banyak sekali 
informasi yang diperoleh.
3. Koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Bengkulu tidak lengkap.
4. Subjek yang diminati oleh pengguna adalah ilmu sosial. Banyaknya responden 
memilih ilmu sosial yang paling diminati dilatarbelakangi oleh jumlah 
mahasiswa sosial lebih banyak dibandingkan mahasiswa ilmu murni. Hal ini 
secara tidak langsung berdampak pada jumlah koleksi yang paling diminati 
dan dikembangkan di perpustakaan UNIB. Tugas-tugas yang diberikan oleh 
dosen selama masa perkuliahan juga banyak bersumber dari ilmu sosial.
5. Subjek yang kurang diminati oleh pengguna adalah ilmu murni. Hal ini 
disebabkan adanya kecenderungan para responden memanfaatkan koleksi ilmu 
murni ketika ,ereka mendapakan tugas dari dosen saja.
6. Penambahan koleksi perlu dilakukan pada karya umum.
B. SARAN
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1. Koleksi hendaknya perlu diperbaharui baik sirkulasi maupun referensi agar 
lebih up to date.
2. Perlu  diadakan perpustakaan on line.
3. Penempatan posisi kerja pada meja pelayanan harus jelas serta perlu adanya 
jurnal bahasa Inggris dalam bentuk softcopy.
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1. Pilih jawaban yang dianggap paling tepat dengan memberikan tanda silang (X).
2. Untuk jawaban yang ditulis sendiri mohon diisi pada tempat yang telah disediakan.
3. Anda tidak perlu mengisi koktak di samping kanan, karena akan diisi oleh peneliti.
4. Sebelum dikembalikan, pastikan semua pertanyaan dalam angket telah terjawab,  
karena itu akan menambah nilai angket.
ANGKET PENELITIAN
KAJIAN PENGGUNA PERPUSTAKAAN
            
                 No. Responden 
              (Diisi oleh 
Peneliti)





   1) Diploma (D3)
   2) Sarjana (S1)
   3) Pasca Sarjana (S2)
               
3. Fakultas, Jurusan (sebutkan) 
..........................................................................................
                
4 .Semester :
1) Semester II
2) Semester IV   
3) Semester VI                 
4) Semester VIII
5) Semester X
6) Lebih dari semester X
B. DATA PENELITIAN
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6. Motivasi apa yang membuat Anda datang dan memanfaatkan perpustakaan?
a) Karena keinginan sendiri
b) Karena ada tugas dari dosen
c) Karena ingin mencari   hiburan
d) Karena di perpustakaan banyak informasi yang kita dapatkan
e) Karena teman-teman juga sering ke perpustakaan
f) Lain-lain (isi sesuai Alasan  Anda)...................................................................
7. Apa yang membuat Anda jarang berkunjung  ke perpustakaan?
a) Lokasinya terlalu jauh
b) Koleksinya tidak lengkap
c) Petugasnya kurang menyenangkan
d) Informasi yang dibutuhkan selalu tidak ada
e) Koleksinya sudah banyak yang kadaluarsa
f) Lain-lain ..............................................................................
     
8. Menurut Anda, koleksi dalam subjek apa yang paling anda minati?
a) Karya Umum (komputer, jurnalistik,dan metode penelitian)
b) Filsafat dan Psikologi 
c) Agama (Islam, kristen, Budha, dan Hindu)
d) Ilmu Sosial ( Pendidikan, Hukum, Kemasyarakatan dan politik)
e) Bahasa (jenis bahasa dan tata bahasa)
f)   Ilmu Murni (Matematika, Fisika dan Kimia, biologi dan botani)
g) Ilmu Terapan (bioteknologi, peternakan, teknologi terapan dan pertanian)
h) Kesenian dan Olahraga (Kesenian daerah, berbagai  cabang olahraga)
i)    Kesusastraan (Puisi, hasil karya sastra)
j)    Sejarah dan Geografis (Biografi dan geografi wilayah)
k) Lain-lain ……………………………………………………
9. Mengapa koleksi tersebut     banyak diminati?
       Kemukakan alasan Anda...................................................................................                
       ...........................................................................................................................               
       ...........................................................................................................................
10. Menurut Anda, koleksi apa yang jarang atau kurang  Anda minati?
a) Karya Umum (komputer, jurnalistik, perpustakaan)
b) Filsafat dan Psikologi  
c) Agama (Islam, kristen, Budha, Hindu)
d) Ilmu Sosial  ( Pendidikan, Hukum, Kemasyarakatan)
e) Bahasa (jenis bahasa, tata bahasa)
f) Ilmu Murni  (Matematika, Fisika, Kimia)
g) Ilmu Terapan (bioteknologi, peternakan, teknologi terapan)
h) Kesenian dan Olahraga (Kesenian (Kesenian daerah, berbagai  cabang 
olahraga)
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daerah, berbagai  cabang olahraga) 
i)   Kesusastraan (Puisi, hasil karya sastra)
      j)   Sejarah dan Geografis (Biografi, daerah dan geografi wilayah)
     k)   lain-lain ……………………………………………………
11 Mengapa koleksi tersebut kurang diminati?
       Kemukakan alasan Anda...................................................................................                
       ...........................................................................................................................               
       ...........................................................................................................................
12. Menurut Anda, koleksi yang perlu dilakukan penambahan baik variasi judul 
maupun jumlahnya adalah...
a) Karya Umum (komputer, jurnalistik, perpustakaan)
b) Filsafat dan Psikologi 
c) Agama (Islam, kristen, Budha, Hindu)
d) Ilmu Sosial ( Pendidikan, Hukum, Kemasyarakatan)
e) Bahasa (jenis bahasa, tata bahasa)
f)   Ilmu Murni (Matematika, Fisika, Kimia)
g) Ilmu Terapan (bioteknologi, peternakan, teknologi terapan)
h) Kesenian dan Olahraga (Kesenian daerah, berbagai  cabang olahraga)
i) Kesusastraan (Puisi, hasil karya sastra)
j) Sejarah dan Geografis (Biografi, daerah dan geografi wilayah)
k) Lain-lain ……………………………………………….
13. Kemukakan saran dan kritik Anda demi kemajuan perpustakaan UNIB kedepan
     .................................................................................................................................
     .................................................................................................................................
     .................................................................................................................................
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